
 
 

 

SKRIPSI 

 

PENGARUH PENDAPATAN, JUMLAH ANGGOTA RUMAH 

TANGGA, UMUR, DAN PENDIDIKAN TERHADAP JUMLAH 

DAN KUALITAS KONSUMSI BERAS RUMAH TANGGA DI 

KECAMATAN SEMBAWA KABUPATEN BANYUASIN 

 

THE EFFECT OF INCOME, NUMBER OF HOUSEHOLD 

MEMBERS, AGE, AND EDUCATION ON THE AMOUNT AND 

QUALITY OF HOUSEHOLD RICE CONSUMPTION IN 

SEMBAWA SUB DISTRICT BANYUASIN DISTRICT 

 

 

 

 

 
 

 
 

Leni Armanah 

05011381722143 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2021 



 

 

  

 
 

SUMMARY 

 

LENI ARMANAH. The Effect of Income, Number of Household Members, 

Age, and Education on the Amount and Quality of Household Rice Consumption 

in Sembawa Sub District Banyuasin District (Supervised by ANDY MULYANA 

and YULIUS). 
 

The objectives of this research are: (1) Analyze the proportion of total 

household consumption expenditure in total income in Sembawa Sub District 

Banyuasin District, (2) Analyze the proportion of rice consumption expenditure in 

the total expenditure in Sembawa Sub District Banyuasin District, (3) Analyzing 

the effect of income, number of household members, age, and education on the 

amount and quality of household rice consumption stairs in Sembawa Sub District 

Banyuasin District. The research method used in this study is the survey method 

and data collection using the interview method with the help of a questionnaire. 

The study was conducted in February 2021 with a total of 45 households from 

high, medium, and low income groups. Data processing using multiple linear 

regression equation analysis and logistic regression with the help of SPSS 

application. The results showed that the proportion of household consumption 

expenditure in high income group was 29,63%, the medium income group was 

58,51%, the low income group was 107,46%, and proportion of household 

consumption expenditure decreases significantly with increase in the level of total 

household income. The proportion of household rice consumption expenditure in 

the high income group was 22,31%, the medium income group was 28,35%, and 

the low income group was 42,99%. Then the results of multiple linear regression 

analysis and logistic regression showed that income and age had a negative effect 

on the amount of rice consumption but the number of household members had a 

positive effect on the amount of rice consumption and education had not effect on 

the level of rice consumption. Income has a positive effect on the quality of rice 

consumption but the number of household members, age, and education do not 

effect the quality of rice consumption. The interpretation results show that high 

income household have  the opportunity to consume premium quality rice by 

0,86% and have the opportunity to consume medium quality rice by 0,14%. 

 

Keywords: quantity, rice consumption, quality, income 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 
 

RINGKASAN 

 

LENI ARMANAH. Pengaruh Pendapatan, Jumlah Anggota Rumah Tangga, 

Umur, dan Pendidikan Terhadap Jumlah dan Kualitas Konsumsi Beras Rumah 

Tangga di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY 

MULYANA dan YULIUS). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis proporsi total 

pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam pendapatan totalnya di Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin, (2) Menganalisis proporsi pengeluaran konsumsi 

beras dalam total pengeluarannya di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin, 

dan (3) Menganalisis pengaruh pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, umur, 

dan pendidikan terhadap jumlah dan kualitas konsumsi beras rumah tangga di 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu metode survey dan pengumpulan data menggunakan 

metode wawancara dengan bantuan kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Februari 2021 dengan jumlah responden sebanyak 45 rumah tangga dari golongan 

pendapatan tinggi, sedang, dan rendah. Pengolahan data menggunakan analisis 

persamaan regresi linear berganda dan regresi logistik dengan bantuan aplikasi 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan proporsi pengeluaran konsumsi rumah 

tangga pada golongan pendapatan tinggi sebesar 29,63%, golongan pendapatan 

sedang sebesar 58,51%, golongan pendapatan rendah sebesar 107,46%, dan 

proporsi pengeluaran konsumsi rumah tangga berkurang signifikan dengan 

bertambahnya tingkat pendapatan total rumah tangga. Proporsi pengeluaran 

konsumsi beras rumah tangga pada golongan pendapatan tinggi sebesar 22,31%, 

golongan pendapatan sedang sebesar 28,35%, dan golongan pendapatan rendah 

sebesar 42,99%. Kemudian hasil analisis regresi linear berganda dan regresi 

logistik menunjukkan pendapatan dan umur berpengaruh negatif terhadap jumlah 

konsumsi beras tetapi jumlah anggota rumah tangga berpengaruh positif terhadap 

jumlah konsumsi beras serta pendidikan tidak berpengaruh terhadap jumlah 

konsumsi beras. Pendapatan berpengaruh positif terhadap kualitas konsumsi beras 

tetapi jumlah anggota rumah tangga, umur, dan pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas konsumsi beras. Hasil interpretasi menunjukkan bahwa rumah 

tangga berpendapatan tinggi berpeluang mengonsumsi kualitas beras premium 

sebesar 0,86% dan berpeluang mengonsumsi kualitas beras medium sebesar 

0,14%.  

 

Kata kunci: jumlah, konsumsi beras, kualitas, pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan yang mendasar, sehingga kebutuhan akan 

pangan bagi masyarakat harus selalu terpenuhi. Manusia dengan segala 

kemampuannya selalu berusaha untuk mencukupi kebutuhannya dengan berbagai 

cara yang dilakukan. Pangan merupakan komoditas penting yang harus dipenuhi 

oleh pemerintah dan masyarakat secara bersama-sama seperti yang diamanatkan 

oleh Undang-Undang Nomor 18 tahun 2012 tentang pangan. Dalam UU tersebut 

dinyatakan bahwa pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama 

dan pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia. Negara juga 

berkewajiban mewujudkan ketersediaan, keterjangkauan, dan pemenuhan 

konsumsi pangan yang cukup terhadap rakyatnya dengan memanfaatkan sumber 

daya yang ada.  Namun, karena Indonesia memiliki sumber daya dan sumber 

pangan yang beragam, bangsa Indonesia harus mampu memenuhi kebutuhan 

pangannya secara sendiri (Dewan Ketahanan Pangan, 2015). 

Menurut Suryana dalam Silalahi (2013), pangan adalah segala sesuatu yang 

berasal dari tanaman, ternak, dan ikan yang memenuhi atas karbohidrat, protein, 

lemak, vitamin, dan mineral serta turunannya yang bermanfaat bagi kesehatan. 

Pangan dikenal sebagai bahan makanan pokok yang jika dikonsumsi secara teratur 

oleh suatu kelompok penduduk dalam jumlah yang besar dapat memberikan 

energi bagi suatu kelompok penduduk tersebut. 

Konsumsi bahan pangan pokok yang memiliki posisi paling penting adalah 

beras. Beras merupakan salah satu bahan pangan pokok yang dikonsumsi 95% 

penduduk Indonesia selain jagung, sagu, dan ubi jalar (Rohman, 2017).  Bahkan 

banyak orang mengatakan bahwa mereka belum makan jika belum mengonsumsi 

beras/nasi (Kemendag, 2013). Beras juga mengandung nilai gizi yang lebih baik 

dibandingkan dengan makanan pokok lainnya. Setiap 100 gr beras giling 

mengandung energi 360 Kkal energi, 6,6 gr protein, 0,58 gr lemak, dan 79,34 gr 

karbohidrat (Suliartini et al., 2011). Hal ini bisa dibandingkan dengan makanan 

lainnya seperti jagung yang mengandung 307 Kkal energi dan 7,90 gr protein 
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ataupun singkong yang mengandung 146 Kkal energi dan 1,20  gr protein. Oleh 

karena itu, komoditas beras dapat digunakan untuk memperbaiki gizi masyarakat 

yang umumnya masih kekurangan energi dan protein (Amang dalam Wiwin, 

2010). 

Beras menjadi makanan pokok utama  dan cenderung tunggal di berbagai 

daerah di Indonesia termasuk daerah yang sebelumnya mengonsumsi bahan 

pangan pokok bukan beras kini berpindah mengonsumsi bahan pangan beras. 

Menurut Purwono dan Purwaningsih (2013), dari total energi yang dikonsumsi 

masyarakat Indonesia, hampir 60% dicukupi oleh beras. Hal tersebut 

membuktikan bahwa kebutuhan beras masyarakat Indonesia sangat besar. 

Konsumsi beras di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk. Hal ini berdasarkan data yang dikeluarkan oleh 

BPS, rata-rata tingkat konsumsi beras secara nasional yaitu 114,60 

kg/kapita/tahun (Kementan, 2018). Ketergantungan masyarakat Indonesia yang 

sangat tinggi terhadap beras maka akan menjadi masalah jika ketersediaan beras 

tidak tercukupi.  

 Produksi beras dari tahun ke tahun juga mengalami peningkatan. Dari 

Badan Pusat Statistik jumlah produksi beras selalu mengalami peningkatan yaitu 

sebesar kurang lebih 10 ton beras. Namun, walaupun jumlah beras selalu 

mengalami peningkatan bukan berarti dapat mencukupi kebutuhan beras dalam 

negeri. Hal ini disebabkan karena jumlah penduduk Indonesia yang selalu 

mengalami peningkatan sehingga kenaikan jumlah produksi beras tidak dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Maka dengan demikian, pemerintah Indonesia 

harus mengimpor beras ratusan ton.  

 Berdasarkan wilayahnya, Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi 

lumbung pangan yang tidak terlepas dari potensi sumber daya lahan yang 

bervariasi, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak, 

dan lahan kering. Dengan demikian pemanfaatan potensi sumber daya lahan yang 

tersedia secara keseluruhan melalui upaya peningkatan pelayanan jaringan irigasi 

dan rawa, penggunaan agroinput, peningkatan kemampuan petani mengakses 

modal perbankan dan pengembangan penggunaan alat pertanian, sehingga 

provinsi Sumatera Selatan masuk dalam 5 besar provinsi penghasil beras Nasional 
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2019 dengan menghasilkan produksi padi sebesar 2,60 juta ton GKG atau setara 

1,40 juta ton beras dengan luas panennya sebesar 539.316 ha (BPS, 2019). 

 

Tabel 1.1. Produksi Beras dan Konsumsi Beras Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 

Kabupaten/Kota 
Produksi Beras 

(ton) 

Konsumsi 

Beras (ton) 

Surplus-

Defisit (ton) 
Keterangan 

Ogan Komering Ulu 9.350,00 42.127,30 -32.777,30 Defisit 

Ogan Komering Ilir 300.055,00 88.167,28 211.887,72 Surplus 

Muara Enim 29.631,00 70.238,34 -40.607,34 Defisit 

Lahat 40.150,00 49.286,14 -9.136,14 Defisit 

Musi Rawas 70.803,00 41.206,72 29.596,28 Surplus 

Musi Banyuasin 89.703,00 71.304,81 18.398,19 Surplus 

Banyuasin 523.969,00 95.910,34 428.058,66 Surplus 

Ogan Komering Ulu 

Selatan 22.000,00 46.869,22 -24.869,22 Defisit 

Ogan Komering Ulu 

Timur 361.990,00 74.473,15 287.516,85 Surplus 

Ogan Ilir 46.888,00 47.736,52 -848,52 Defisit 

Empat Lawang 34.695,00 38.233,08 -3.538,08 Defisit 

Pali 8.904,00 22.335,54 -13.431,54 Defisit 

Musi Rawas Utara 7.384.00 21.643,47 -14.259,47 Defisit 

Palembang 8.172,00 191.249,99 -183.077,99 Defisit 

Prabumulih 0,08 22.140,26 -22.140,18 Defisit 

Pagar Alam 8.455,00 16.484,52 -8.029,52 Defisit 

Lubuk Linggau 4.875,00 26.835,42 -21.960,42 Defisit 

Sumatera Selatan 1.567.102,00 970.367,71 596.735,09 Surplus 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021 (diolah). 

 

 Sebagai provinsi lumbung pangan, Sumatera Selatan memiliki potensi 

sumber daya lahan yang begitu banyak. Pada tahun 2020, Sumatera Selatan 

memiliki produksi beras sebesar 1.567.102,00 ton dengan kebutuhan konsumsi 

beras sebesar 970.367,71 ton sehingga Sumatera Selatan dapat dikatakan sebagai 

daerah yang memiliki surplus beras. Adapun produksi beras terbesar di Sumatera 

Selatan yaitu Kabupaten Banyuasin dengan produksi beras sebesar 523.969,00 ton 

dan konsumsi beras sebesar 95.910,34 ton. Kabupaten Banyuasin merupakan 

salah satu daerah penghasil beras terbesar sehingga dapat berpengaruh terhadap 

produksi beras di Sumatera Selatan. Adapun produksi beras dan konsumsi beras 

menurut Kecamatan di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2. Produksi  Beras  dan  Konsumsi  Beras Menurut Kecamatan di   

Kabupaten Banyuasin Tahun 2020 

Kecamatan 
Produksi Beras 

(ton) 

Konsumsi 

Beras (ton) 

Surplus-

Defisit (ton) 
Keterangan 

Rantau Bayur 42.183,00 4.743,30 37.439,70 Surplus 

Betung 19,00 6.274,58 -6.255,58 Defisit 

Suak tapeh 2.337,00 2.173,16 163,84 Surplus 

Pulau Rimau 9.673,00 2.447,29 7.225,71 Surplus 

Tungkal Ilir 8.789,00 3.301,86 5.487,14 Surplus 

Selat Penuguan 36.680,00 2.598,44 34.081,56 Surplus 

Banyuasin III 3.006,00 7.611,73 -4.605,73 Defisit 

Sembawa 1.728,00 3.700,09 -1.972,09 Defisit 

Talang Kelapa 2.573,00 17.301,84 -14.728,84 Defisit 

Tanjung Lago 40.915,00 4.636,71 36.278,29 Surplus 

Banyuasin I 11.763,00 6.232,06 5.530,94 Surplus 

Air Kumbang 6.894,00 2.988,30 3.905,70 Surplus 

Rambutan 17.810,00 5.224,84 12.585,16 Surplus 

Muara Padang 24.970,00 3.654,60 21.315,40 Surplus 

Muara Sugihan 77.454,00 4.378,64 73.075,36 Surplus 

Makarti Jaya 28.345,00 2.917,03 25.427,97 Surplus 

Air Saleh 92.036,00 4.001,83 88.034,17 Surplus 

Banyuasin II 17.536,00 3.353,99 14.182,01 Surplus 

Karang Agung Ilir 30.555,00 1.307,13 29.247,87 Surplus 

Muara Telang 113.129,00 4.306,79 108.822,21 Surplus 

Sumber Marga Telang 27.424,00 2.756,13 24.667,87 Surplus 

Banyuasin 595.818,00 95.910,34 449.907,66 Surplus 

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Banyuasin, 2021 (diolah). 

 

Kecamatan penghasil beras terbesar di Kabupaten Banyuasin adalah 

Kecamatan Muara Telang dengan produksi beras sebesar 113.129,00 ton dan 

konsumsi beras sebesar 4.306,79 ton, sehingga Kecamatan Muara Telang 

merupakan Kecamatan yang memiliki surplus beras. Sedangkan Kecamatan 

Sembawa merupakan daerah defisit beras keempat setelah Banyuasin III. Tingkat 

produksi beras di Kecamatan Sembawa pada Tahun 2020 sedikit hanya mencapai 

1.728,00 ton dengan kebutuhan konsumsi beras sebesar 3.700,09 ton.  Menurut 

Badan Pusat Statistik (2017), Kecamatan Sembawa hanya memiliki potensi areal 

sawah dengan luas 708 ha sehingga produksi beras di Kecamatan Sembawa 

tergolong rendah. Kecamatan  Sembawa merupakan daerah yang bertumpu pada 

perkebunan sehingga wajar saja produksinya rendah dan tidak mencukupi 

kebutuhan konsumsi pangan beras masyarakat setempat (Dinas Ketahanan Pangan 

Banyuasin, 2020).  
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Tingkat konsumsi beras yang tinggi di Kecamatan Sembawa Kabupaten 

Banyuasin terutama dipengaruhi oleh tingkat pendapatan rumah tangga. Sehingga 

tingkat pendapatan juga berpengaruh terhadap kualitas konsumsi beras. Dimana 

rumah tangga yang sebelum adanya penambahan pendapatan, beras yang 

dikonsumsi adalah beras dengan kualitas kurang baik, akan tetapi setelah adanya 

penambahan pendapatan, maka kualitas beras yang dikonsumsi menjadi lebih 

baik. Menurut Silalahi et al., (2013), berbeda dengan jumlah konsumsi beras, 

rumah tangga dengan pendapatan tinggi akan mengonsumsi beras dengan jumlah 

yang sedikit, sedangkan rumah tangga dengan pendapatan rendah akan 

mengonsumsi beras dengan jumlah yang lebih banyak. Hal ini karena rumah 

tangga yang berpendapatan tinggi lebih mengutamakan kualitas dibandingkan 

kuantitas dan juga rumah tangga ini lebih memvariasikan makanan pokok beras. 

Sedangkan rumah tangga yang berpendapatan rendah lebih mengutamakan 

kuantitas dibandingkan kualitas, karena rumah tangga tersebut mementingkan 

anggota rumah tangganya tercukupi untuk makan makanan pokok beras terlebih 

dahulu. Selain itu, pendapatan atau sumber penghasilan masyarakat di Kecamatan 

Sembawa Kabupaten Banyuasin pada pendapatan rendah mayoritas berasal dari 

pertanian dan buruh. Sehingga pendapatan berpengaruh terhadap jumlah konsumsi 

beras di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin, dimana konsumsi beras 

lebih tinggi karena kebutuhan energi yang dikeluarkan cenderung lebih besar. 

Selain tingkat pendapatan faktor lain yang berpengaruh terhadap jumlah dan 

kualitas konsumsi beras yaitu jumlah anggota, umur, dan pendidikan (Sitanggang, 

2016). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Pendapatan, Jumlah Anggota Rumah Tangga, Umur, 

dan Pendidikan Terhadap Jumlah dan Kualitas Konsumsi Beras Rumah Tangga di 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berapa besar proporsi total pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam 

pendapatan totalnya di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar proporsi pengeluaran konsumsi beras rumah tangga dalam total 

pengeluaran konsumsinya di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana pengaruh pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, umur, dan 

pendidikan terhadap jumlah dan kualitas konsumsi beras rumah tangga di 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis proporsi total pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam 

pendapatan totalnya di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis proporsi pengeluaran konsumsi beras rumah tangga dalam total 

pengeluaran konsumsinya di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis pengaruh pendapatan, jumlah anggota rumah tangga, umur, dan 

pendidikan terhadap jumlah dan kualitas konsumsi beras rumah tangga di 

Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh pendapatan, jumlah anggota rumah 

tangga, umur, dan pendidikan terhadap jumlah dan kualitas konsumsi beras 

rumah tangga di Kecamatan Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi 

dan tambahan pustaka bagi peneliti selanjutnya. 
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